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ABSTRAK 

 

PENETAPAN KADAR FENOLIK DAN FLAVONOID TOTAL SERTA 

AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK BERTINGKAT 

DAUN KATUK (Sauropus androgynus (L) Merr)” 

 

Akbar Fadillah 

1504015014 

 

Daun katuk (Sauropus androgynus (L.) Merr.) dipercaya memiliki khasiat sebagai 

obat, salah satunya sebagai antioksidan. Khasiatnya sebagai antioksidan tidak 

terlepas dari senyawa fenolik dan flavonoid yang terkandung pada daun katuk. 

Penelitian ini bertujuan untuk menetapkan kadar fenolik dan flavonoid total serta 

aktivitas antioksidan ekstrak bertingkat, yaitu ekstrak n-heksana, etil asetat, dan 

etanol 70% daun katuk. Hasil menunjukkan bahwa kadar fenolik total ekstrak n-

heksana adalah 0,57 mgGAE/g, etil asetat 2,95 mgGAE/g dan etanol 70 % adalah 

16,71 mgGAE/g. Kadar flavonoid total n-heksana adalah 55,57 mgQE/g, etil asetat 

adalah 88,79 mgQE/g, dan etanol 70 % adalah 6,23 mgQE/g. Aktivitas antioksidan 

dengan metode DPPH yang dihitung pada IC50 menggunakan pembanding 

kuersetin. IC50 pelarut n-heksana, etil asetat dan etanol 70 % berturut-turut sebesar 

88,43 µg/ml, 77,65 µg/ml, dan 70,33 µg/ml. Data dianalisis dengan statistik anova 

satu arah dan dilanjutkan dengan uji tukey. Hasil menunjukkan bahwa ekstrak 

bertingkat daun katuk menghasilkan kadar fenolik, flavonoid dan aktivitas 

antioksidan yang berbeda. 

 

Kata Kunci : Daun Katuk, Ekstraksi Bertingkat, Fenolik, Flavonoid, dan 

Antioksidan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perluasan pemanfaatan obat tradisional di dunia kedokteran modern 

semakin menunjukkan perannya, walaupun seiring dengan itu, pembatasan 

penggunaan berbagai obat tradisional yang membahayakan atau tidak 

bermanfaat juga terus dikembangkan (Sjabana dkk. 2002). Salah satu tanaman 

yang bermanfaat dan juga sedang dikembangkan yaitu katuk (Sauropus 

androgynus (L.) Merr) (Suharmiati dkk. 1997). Bagian tanaman yang sering 

digunakan dari katuk adalah daunnya, karena daunnya merupakan alternatif 

pengobatan yang potensial, disamping itu daun katuk memiliki banyak vitamin 

dan nutrisi (Majid 2018). 

Secara empiris, tanaman katuk sudah dikenal sebagai tanaman obat 

sejak zaman dahulu. Banyak orang percaya bahwa mengkonsumsi daun katuk 

dapat menyegarkan dan meningkatkan daya tahan tubuh bagi orang yang baru 

sembuh dari sakit, serta diyakini dapat meningkatkan produksi ASI. Selain 

dapat meningkatkan produksi ASI, daun katuk juga dapat memperbaiki fungsi 

pencernaan dan metabolisme tubuh (Suprayogi 2000). 

Berdasarkan pengujian yang dilakukan oleh Annisa (2017) diperoleh 

hasil fraksi n-heksana dengan dosis 11,85 mg/KgBB dapat meningkatkan libido 

tikus jantan. Pada penelitian yang lain diperoleh bahwa fraksi etil asetat daun 

katuk dengan dosis 2,37 mg/200gBB memiliki aktivitas meningkatkan jumlah 

spermatozoa pada tikus jantan yang merupakan salah satu parameter dari 

fertilitas (Yulida 2017). Pemberian ekstrak etanol daun katuk dengan dosis 400 

mg/kgBB memiliki aktivitas antiobesitas (Patonah dkk. 2017).  

Daun katuk memiliki kandungan metabolit sekunder seperti tanin, 

saponin, alkaloid, flavonoid, glikosida dan fenol (Andini 2014). Pada penelitian 

Wijono (2003) enam senyawa flavonoid telah berhasil diisolasi dari daun katuk 

dari ekstrak etanol 95%. Setelah dilakukan identifikasi salah satu senyawa 

flavonoid tersebut adalah rutin, sedangkan 5 senyawa lainnya mengarah kepada 

golongan flavonol OH-3 tersulih, atau golongan flavon. Berdasarkan hasil 
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identifikasi secara spektrofotometri ultraviolet-cahaya tampak, fase n-butanol 

dari ekstrak metanol daun katuk pada isolat n-butanol (NB-3) diduga adalah 

senyawa flavonol yang memiliki gugus-gugus fungsional OH pada posisi 5,7,4’ 

serta gugus o-di OH pada cincin A (6,7 atau 7,8). Isolat NB-4 diduga senyawa 

flavon yang memiliki gugus OH pada posisi 5,7, gugus prenil pada posisi 6, 

metilasi atau glikosilasi pada gugus OH posisi 3, serta gugus o-di  OH  pada  

cincin A (6,7 atau 7,8) (Djamil dan Zaidan 2016). 

Senyawa fenol memiliki ciri adanya cincin aromatik dan satu atau dua 

gugus hidroksil. Senyawa fenol yang memiliki gugus hidroksil lebih dari dua 

disebut dengan polifenol, sebagai contoh kelompok tanin, flavonoid, melanin 

dan lignin (Hanani 2015). Flavonoid memiliki ciri struktur dua cincin aromatik 

yang dihubungkan dengan 3 atom C, biasanya dengan ikatan atom O yang 

berupa ikatan oksigen heterosiklik (Hanani 2015). Flavonoid merupakan salah 

satu golongan metabolit sekunder yang dihasilkan oleh tanaman yang termasuk 

dalam kelompok besar polifenol. Senyawa ini terdapat pada semua bagian 

tanaman termasuk daun, akar, kayu, kulit, tepung sari, nektar, bunga, buah, dan 

biji. Flavonoid mempunyai kemampuan sebagai penangkap radikal bebas dan 

menghambat oksidasi lipid (Zuraida dkk. 2017).  

Antioksidan merupakan senyawa yang dapat menghambat reaksi 

oksidasi, dengan mengikat radikal bebas dan molekul yang sangat efektif. 

Akibatnya, kerusakan sel akan dihambat (Winarsi 2007). Sumber-sumber 

antioksidan yang diketahui dapat berupa antioksidan sintetis dan antioksidan 

alami yang berasal dari senyawa yang terdapat dalam tanaman. Sumber 

antioksidan alami pada tanaman umumnya merupakaan senyawa fenolik yang 

terdapat pada seluruh bagian tanaman (Sarastani dkk. 2002). 

Ekstrak etanol 95% daun katuk memiliki kadar senyawa fenolik yang 

cukup besar dengan  1,49 mg GAE/g (Bobot segar) dan 8,71 mg GAE/g (Bobot 

kering) (Andarwulan dkk. 2010). Aktivitas antioksidan pada penelitian 

sebelumnya mengatakan bahwa nilai IC50 ekstrak metanol daun katuk memiliki 

nilai sebesar 80,81 ppm (Zuhra dkk. 2008). 

Penelitian pada ekstrak bertingkat daun Sesewanua mengatakan bahwa 

ekstrak etil asetat memiliki kandungan total fenolik tertinggi sebesar 36,25 
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mg/L, diikuti ekstrak etanol sebesar 14,659 mg/L, dan ekstrak n-heksana 

sebesar 5,795 mg/L (Huliselan 2015). Lalu pada penelitian yang dilakukan oleh 

Kartikasari (2015) mengatakan bahwa ekstrak bertingkat daun girang (Leea 

indica) memiliki kadar flavonoid yang tinggi pada pelarut polar, pada pelarut 

semi polar dan non polar memiliki kadar yang lebih rendah. Ekstrak etil asetat 

daun Sesewanua memiliki aktivitas antioksidan tertinggi dengan nilai IC50 

sebesar 13,084 mg/L, diikuti ekstrak etanol sebesar 17,85 mg/L, dan ekstrak n-

heksana sebesar 23,737 mg/L (Huliselan 2015). Ekstraksi bertingkat akan 

menghasilkan senyawa tertentu yang terekstrak secara spesifik pada tiap pelarut 

yang digunakan (Permadi dkk. 2018)  

B. Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan pemilihan pelarut yang digunakan, ekstraksi bertingkat 

akan mencerminkan tingkat keberhasilan pelarut tersebut dalam menarik 

senyawa. Dengan demikian, dapat dirumuskan masalah yaitu : berapakah kadar 

fenolik dan flavonoid total serta bagaimana aktivitas antioksidan dari ekstrak 

bertingkat daun katuk? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menetapkan kadar fenolik dan flavonoid 

total serta aktivitas antioksidan ekstrak bertingkat, yaitu ekstrak n-heksana, etil 

asetat, dan etanol 70% daun katuk. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang 

perolehan dari ekstrak bertingkat daun katuk dengan kadar fenolik dan 

flavonoid total serta aktivitas antioksidan yang optimal.
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